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Setelah dilakukan proses analisa perancangan yang sebelumnya dilakukan sampai dengan pada proses pengujian, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
· Sistem deteksi ini dapat mendeteksi alkohol dan denyut nadi dari pengemudi sehingga bisa disimpulkan apakah pengemudi mabuk atau tidak.
· Kemampuan deteksi dari sistem ini tidak tergantung dari profil pengemudi yang sering mengonsumsi alkohol atau tidak, tetapi bergantung pada kondisi lapangan yang ada berdasarkan nilai BAC dan BPM yang terbaca.
· Sistem deteksi ini dapat melakukan pemberitahuan kepada pihak terkait mengenai kondisi pengemudi dan lokasi pengemudi melalui sms.
· Sistem deteksi alkohol terbukti efektif pada jarak 2-5 cm, sedangkan sensor denyut nadi terbukti dapat melakukan perhitungan denyut dengan cukup baik.
· Sistem deteksi ini memiliki lampu indikator yang berguna memberikan indikasi kepada pengemudi yaitu lampu merah, hijau, dan kuning. Merah berarti indikasi pengemudi dalam kondisi mengantuk, kuning berarti pengemudi terindikasi mengonsumsi alkohol melebih batas aman dan denyut nadi melebihi 100 BPM, dan hijau berarti pengemudi dalam kondisi prima  dan tidak terindikasi alkohol.
· Perangkat GPS dan GSM tidak dapat bekerja pada lingkungan tertutup dengan bangunan yang berdinding tebal.
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Sistem deteksi alkohol dan kantuk pada pengemudi ini masih dalam tahap prototipe. Oleh karena itu, sistem deteksi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan. Sehingga penulis berharap bilamana ada peneliti lain yang ingin mengembangkan dan memperbaiki sistem deteksi ini penulis memberikan beberapa saran, antara lain:
· Sistem deteksi ini menggunakan sensor alkohol MQ-3 yang mana jarak efektif untuk mendeteksi alkohol paling jauh  hanya 5 cm untuk hasil yang efektif, untuk itu sebaiknya digantikan dengan sensor alkohol yang dapat mendeteksi jarak kurang lebih 45 cm yang mendekati jarak pengemudi dengan kemudi kendaraan.
· Bila peletakan sensor alkohol dinilai kurang efektif, sensor alkohol mungkin bisa diletakkan di tempat-tempat yang mana dapat mendeteksi alkohol jauh lebih efektif dan efisien.
· Sistem deteksi ini menggunakan sensor denyut nadi yang cara penggunaannya harus dijepitkan pada jari pengemudi. Untuk itu, sensor denyut nadi mungkin bisa digantikan dengan alat deteksi yang dapat diletakkan pada pergelangan tangan dan dapat mengirimkan data secara wireless untuk memudahkan pergerakan dari pengemudi itu sendiri.
· Karena sistem ini menggunakan cukup banyak modul yang memakan memori dari arduino yang menyebabkan sering terjadinya error saat pengiriman pemberitahuan melalaui sms maka sebaiknya Arduino UNO dapat digantikan dengan mikrokontroler yang lebih mumpuni untuk melakukan pemrosesan data yang banyak.
· Modul GPS dan GSM perlu menggunakan produk yang lebih berkualitas, karena dari hasil pengujian ditemukan bahwa modul tidak dapat bekerja pada kondisi ruangan yang tertutup dengan dinding tebal. 
· Sistem ini berbasis mikrokontroller arduino yang mana masih mempunyai batasan, untuk kedepannya mikrokontorller ini bisa digantikan dengan Raspberry Pi atau yang sejenis untuk menunjang keakuratan data. Dengan menggunakan Raspeberry Pi memungkinkan untuk menggunakan fitur computer vision untuk membaca pergerakan mata dan wajah dari pengemudi sehingga data yang didapat lebih bervariasi dalam menentukan pengemudi mabuk atau mengantuk.
Saran terakhir dari penulis adalah dalam pengembangan serta perbaikan sistem ini bisa dilakukan peninjauan dan analisis yang lebih mendalam, sehingga dapat menentukan keakuratan dari sistem ini dalam berbagai kondisi di lapangan dikarenakan metode pengujian yang sudah dilakukan saat ini masih tergolong sederhana. Untuk pengujian yang mendalam bisa dilakukan pembandingan hasil dari sistem dengan hasil dari alat yang memang di desain khusus untuk mendeteksi alkohol maupun denyut nadi. Hal ini bertujuan untuk memastikan sistem dapat bekerja dengan baik tanpa menunjukan margin error yang besar.
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